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Abstrak

Latar Belakang: Hiperglikemia pada pasien diabetes melitus berakibat pada meningkatnya
jumlah radikal bebas dalam tubuh, yang memiliki kemampuan untuk merusak sel pankreas.
Kandungan antidiabetik dan antioksidan seperti melatonin dapat mengurangi dampak ini.
Berbagai tumbuhan, seperti kacang merah, mengandung melatonin. Penelitian ini
menganalisis pengaruh ekstrak kacang merah terhadap kadar glukosa darah tikus diabetes
dan menjelaskan peran melatonin alami di dalamnya terhadap efek antihiperglikemik.
Metode: Pada literature review ini menggunakan metode tinjauan non-sistematis yang
dilakukan melalui penelusuran artikel ilmiah dari database PubMed, ScienceDirect, dan
google scholar dengan rentang tahun 2020-2025. Sebanyak 8 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi. Hasil: Hasil kajian menunjukkan bahwa ekstrak kacang merah (Phaseolus vulgaris L.)
memiliki aktivitas antihiperglikemik, antiinflamasi, dan protektif terhadap jaringan yang
terdampak diabetes. Pemberian ekstrak menunjukkan kemampuan menurunkan kadar
glukosa darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta menekan ekspresi sitokin proinflamasi seperti
IL-6. Melatonin yang terkandung dalam ekstrak berperan penting dalam melindungi sel B
pankreas dari stres oksidatif, meningkatkan sensitivitas insulin, dan menurunkan peradangan.
Beberapa studi juga menunjukkan bahwa kombinasi melatonin dan polifenol kacang merah
dapat memperkuat efek antidiabetik melalui perbaikan resistensiinsulin, regulasi metabolisme
energi, dan modulasi mikrobiota usus. Kesimpulan: Ekstrak kacang merah (Phaseolus vulgaris
L.) memiliki potensi besar untuk menurunkan kadar glukosa darah melalui aktivitas melatonin
serta kandungan flavonoid dan polifenol yang juga berperan melalui mekanisme antioksidan,
antiinflamasi, dan peningkatan sensitivitas insulin. Sinergi antara melatonin dan senyawa
fitokimia lain berkontribusi dalam pengaturan glukosa darah.

Kata Kunci : Ekstrak kacang merah, Melatonin, Tikus diabetes, Gula darah puasa

Abstract

Background: Hyperglycemia in patients with diabetes mellitus leads to an increased number of
free radicals in the body, which can damage pancreatic cells. Antidiabetic and antioxidant
compounds such as melatonin may reduce this impact. Various plants, including red beans,
contain melatonin. This study analyzes the effect of red bean extract on blood glucose levels in
diabetic rats and explains the role of natural melatonin in its antihyperglycemic effect. Methods:
This literature review used a non-systematic review approach by searching scientific articles
through PubMed, ScienceDirect, and Google Scholar databases within the period of 2020-
2025. A total of 8 articles met the inclusion criteria. Results: The findings reveal that red bean
extract (Phaseolus vulgaris L.) exhibits antihyperglycemic, anti-inflammatory, and tissue-
protective properties against diabetes-related damage. Administration of the extract effectively
reduces blood glucose levels, improves kidney function, and suppresses pro-inflammatory
cytokines such as IL-6. The melatonin content plays a vital role in protecting pancreatic 6-cells
from oxidative stress, enhancing insulin sensitivity, and reducing inflammation. Moreover,

Seminar Nasional - Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Semarang

302


mailto:Noorshafa280@gmail.com

SEM Prosiding Seminar Nasional UNIMUS
— Volume 8, 23 Oktober 2025
e-ISSN: 2654-3168 | p-ISSN: 2654-3257

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG

several studies indicate that the combination of melatonin and red bean polyphenols enhances
the antidiabetic effect by improving insulin resistance, regulating energy metabolism, and
modulating gut microbiota. Conclusion: Red bean extract (Phaseolus vulgaris L.) shows strong
potential to reduce blood glucose levels through the activity of melatonin, flavonoids, and
polyphenols, which act via antioxidant, anti-inflammatory, and insulin-sensitizing mechanisms.
The synergy between melatonin and other phytochemical compounds contributes significantly
to blood glucose regulation.

Keywords : Red bean extract, Melatonin, Diabetic rats, Fasting blood sugar

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan gangguan kronik yang memiliki tanda peningkatan
glukosa darah. DM merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan
hiperglikemia yang disebabkan oleh gangguan dalam produksi atau fungsi insulin
ataupun keduanya pada pankreas. Terdapat beberapa faktor penyebab penyakit ini
yaitu obesitas, pola hidup tidak sehat, faktor genetik, penggunaan zat kimia,
gangguan pada pankreas, dan kehamilan.

Pada 2017, jumlah pengidap diabetes melitus di seluruh dunia bertambah
hingga 425 juta orang. International Diabetic Foundation (IDF) memperkirakan jumlah
ini akan meningkat 9,9% hingga 700 juta pada 2045.[1] Di Indonesia, diabetes melitus
menjadi penyakit mematikan ketiga setelah stroke dan jantung, dengan prevalensi
meningkat menjadi 8,5% pada 2018.[2] Hiperglikemia kronik pada diabetes dapat
menyebabkan kerusakan organ dan komplikasi serius.

Kacang merah berpotensi tinggi dalam pengobatan penyakit seperti penyakit
DM. Komponen yang terkandung dalam kacang merah antara lain, kandungan serat
yang tinggi dan beberapa komponen seperti lektin, senyawa flavonoid, alkaloid,
fenolik, dan melatonin.[3] Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mengkonsumsi
kacang merah sebanyak 28 gram setiap hari dalam periode 14 hari mampu
mengurangi kadar glukosa darah pada manusia secara signifikan.[4]

Pada beberapa jenis kacang, termasuk kacang merah mengandung senyawa
melatonin yang merupakan senyawa endokrin turunan triptofan yang bersifat
antioksidan, antiinflamasi, dan antidiabetik.[5] Melatonin pada tumbuhan disebut
fitomelatonin.[6]

Melatonin memiliki keunggulan dibanding antioksidan lain yaitu melatonin
memiliki sifat antiabetes yang efektif. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemberian melatonin 1 mg/kg menunjukkan penurunan glukosa darah secara
signifikan sejak minggu pertama hingga empat minggu.[7] Melatonin berperan dalam
pengaturan sekresi insulin sel B pankreas melalui tiga jalur sinyal yaitu cAMP, cGMP,
dan IP3. Melatonin juga dapat menghambat produksi sitokin proinflamasi yang
berperan dalam penyakit diabetes melitus.[8]
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Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekstrak kacang merah
terhadap kadar glukosa darah tikus diabetes dan menjelaskan peran melatonin alami
di dalamnya terhadap efek antihiperglikemik sehingga dapat dikembangkan lebih
lanjut sebagai agen pengobatan diabetes melitus.

METODE

Tinjauan naratif non-sistematis ini dilakukan dengan pencarian artikel dari
database google scholar, Science direct dan PubMed. Proses pencarian
menggunakan kata kunci “"Phaseolus vulgaris and diabetic rats”, "red kidney bean
extract and fasting blood glucose”, “"Melatonin and diabetic rats”. Kriteria inklusi yang
ditetapkan adalah artikel penelitian yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020-
2025, membahas uji in vivo ekstrak kacang merah dan/atau melatonin terhadap tikus
diabetes. Kriteria eksklusi yaitu artikel yang tidak memiliki data lengkap dan artikel
yang kata kuncinya tidak sesuai dengan judul dan abstrack. Setelah proses seleksi
terhadap artikel yang ditemukan melalui mesin pencari, sebanyak 8 artikel yang telah
diterbitkan dipilih untuk ditinjau dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Efek Ekstrak Kacang Merah terhadap Glukosa Darah

Chan et al Ekstrak Pemberian
100,2 12

(2020)[9] kacang 00,200, 500 _ menurunkan kadar
merah mg/kg mMinggu  gula darah puasa

Khatija et Ekstrak mampu

al Ekstrak menurunkan

(2022)[10] kacang 200 and 400 mg/kg 14 hari kondisi

merah hiperglikemia

secara signifikan

Wulandari Ekstrak 22.5mg/0.25 g; 45

(2024)[11] kacang mg/0.5 g; and 90 28 hr GDP turun
merah mg/1 g
Atcha et Ekstrak Pem:i;argkdOSIS
al kacang 200,300 mg/kg 6 minggu
(2025)[12] merah menurunkan kadar

glukosa darah

Chan et al. (2020)[?] meneliti efek ekstrak kacang merah terfermentasi (NRBE)
terhadap nefropati pada tikus diabetes. Hasilnya menunjukkan bahwa pemberian
NRBE dengan dosis 100, 200, dan 500 mg/kg BB mampu memperbaiki gejala
pembesaran ginjal serta meningkatkan fungsi renal. Dosis rendah (100 mg/kg BB)
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secara signifikan menurunkan kadar glukosa darah puasa dan menekan ekspresi
interleukin-6 (IL-6) pada ginjal, yang menunjukkan peran antiinflamasi dan
antidiabetik dari melatonin alami dalam ekstrak tersebut.

Penelitian oleh Khatija et al. (2022)[10] juga memperkuat temuan ini melalui
studi biokimia efek antihiperglikemik ekstrak kacang merah dan kulit ari kelapa pada
tikus diabetes induksi STZ. Kedua ekstrak menunjukkan kemampuan untuk
menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan. Selain itu, perlakuan ini juga
memperbaiki parameter darah terkait metabolisme glukosa dan lipid, sehingga
keduanya berpotensi digunakan sebagai bahan alami pengendali diabetes.

Selanjutnya, Wulandari (2024)[11] meneliti kombinasi ekstrak kacang merah dan
kacang hitam pada tikus Wistar model diabetes melitus tipe 2. Hasil menunjukkan
bahwa kombinasi kedua jenis kacang tersebut menurunkan kadar glukosa darah,
menunjukkan adanya efek sinergis dari senyawa bioaktif di dalamnya, terutama
flavonoid dan protein penghambat a-amilase.

Penelitian terbaru oleh Atcha et al. (2025)[12] mengevaluasi ekstrak Phaseolus
vulgaris pada tikus obesitas yang diinduksi diet cafeteria (CAF). Pemberian dosis
tinggi terbukti menurunkan kadar glukosa darah, serta mengurangi pertambahan
berat badan, asupan makanan selama masa perlakuan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa ekstrak kacang tidak hanya memiliki efek antihiperglikemik, tetapi juga
antiobesitas dan modulator metabolik.

Tabel 2. Peran Melatonin terhadap kadar glukosa darah

Penulis : : >
(Tahun) Intervensi Dosis Durasi

1 Hajam et al Melatonin 1 mg/kg 4 minggu Melatonin secara
(2020)[7] signifikan

menormalkan  kadar
glukosa darah mulai
dari minggu pertama

hingga minggu

keempat.
2 Farid et al Melatonin 10 mg/kg 8 minggu Pemberian melatonin
(2022)[13] pada tikus diabetes

mampu menurunkan
hiperglikemia

3 Oyounetal  Melatonin 10 4 minggu Rata-rata kadar
(2022)[14] mg/kg/day glukosa darah puasa
pada kelompok tikus
diabetes STZ + MT
(melatonin) menurun

secara signifikan.

Seminar Nasional - Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Semarang

305



SEM Prosiding Seminar Nasional UNIMUS
Volume 8, 23 Oktober 2025

e-ISSN: 2654-3168 | p-ISSN: 2654-3257

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG

4 Zuo et al Melatonin 2.4 12 Kadar glukosa darah
(2023)[3] dan mg/kg/day  minggu puasa pada kelompok
ekstrak MT dan kelompok
kacang MT+KBP masing-
masing menurun
sebesar 19,97% dan

27,86%.

Penelitian oleh Hajam et al. (2020)[7] melaporkan bahwa melatonin, mampu
menormalkan kadar glukosa darah secara signifikan sejak minggu pertama hingga
minggu keempat pada tikus diabetes yang diinduksi STZ. Efek penurunan glukosa
darah yang konsisten ini menunjukkan bahwa melatonin berperan dalam
meningkatkan sensitivitas insulin dan melindungi sel B pankreas dari kerusakan akibat
stres oksidatif.

Selanjutnya, Farid et al (2022)[13] menemukan bahwa pemberian melatonin
secara signifikan menurunkan hiperglikemia, hiperlipidemia, dan stres oksidatif pada
model tikus diabetes yang sama. Melatonin berfungsi sebagai agen antiinflamasi
dengan kemampuan menekan ekspresi sitokin proinflamasi seperti IL-18 dan IL-12,
serta mengurangi penanda stres oksidatif (MDA). Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa melatonin dapat meregenerasi sel B pankreas melalui
penurunan ekspresi NF-kB, sehingga memperbaiki keseimbangan antara proses
inflamasi dan antioksidan di jaringan pankreas.

Penelitian oleh Oyoun et al (2022)[14] mendukung temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa pada minggu keempat, kadar glukosa darah puasa pada
kelompok tikus STZ + melatonin menurun secara signifikan. Hasil ini menunjukkan
adanya efek penstabil glukosa darah dan proteksi histologis pada pankreas dan
adrenal akibat pemberian melatonin.

Sementara itu, studi Zuo et al (2023)[3] meneliti kompleks Metallothionein-
Kidney Bean Polyphenol (MT+KBP) sebagai bentuk kombinasi bioaktif kacang merah
dan protein pengikat logam yang bekerja sinergis dengan melatonin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hingga minggu ke-12, kadar glukosa darah puasa (FBG) pada
kelompok melatonin (MT) dan melatonin + KBP menurun masing-masing sebesar
19,97% dan 27,86%. Kombinasi ini juga memperbaiki resistensi insulin dan mengatur
keseimbangan mikrobiota usus, menunjukkan bahwa kompleks bioaktif berbasis
polifenol kacang merah dapat meningkatkan efek antidiabetik melatonin melalui
mekanisme metabolik dan mikrobiologis.

Ekstrak kacang merah mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti
melatonin, a-amilase inhibitor, polifenol, flavonoid dan serat larut, yang berperan
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penting dalam pengaturan metabolisme glukosa.[3] Mekanisme utama penurunan
glukosa darah oleh ekstrak ini meliputi:

a. Penghambatan Enzim Pencernaan Karbohidrat

Senyawa a-amilase inhibitor yang terkandung dalam kacang merah berperan
menghambat aktivitas enzim a-amilase dan a-glukosidase di saluran
pencernaan. Enzim-enzim tersebut bertanggung jawab dalam pemecahan pati
menjadi glukosa.[15] Hambatan ini mengakibatkan penurunan absorpsi glukosa
di usus halus, sehingga kadar glukosa darah postprandial (setelah makan)
menjadi lebih rendah dan stabil [16].

b. Aktivitas Antioksidan dan Anti-Inflamasi Polifenol

Kacang merah kaya akan flavonoid dan polifenol, seperti kaempferol dan rutin,
yang memiliki kemampuan menangkap radikal bebas (ROS) dan menghambat
peroksidasi lipid. Senyawa ini menurunkan stres oksidatif yang merupakan salah
satu penyebab disfungsi sel B pankreas. [17]

c. Peningkatan Sensitivitas Insulin

Flavonoid dari Phaseolus vulgaris berperan dalam meningkatkan transpor
glukosa ke dalam sel melalui peningkatan ekspresi transporter glukosa GLUT-4
di jaringan otot dan adiposa. Mekanisme ini meningkatkan pemanfaatan
glukosa oleh jaringan perifer, menurunkan kadar glukosa darah, dan
memperbaiki resistensi insulin.[18]

d.  Regulasi Mikrobiota Usus dan Metabolisme Energi

Penelitian Zuo et al (2023) menunjukkan bahwa kompleks Metallothionein-
Kidney Bean Polyphenol (MT+KBP) mampu memperbaiki komposisi mikrobiota
usus, khususnya meningkatkan bakteri penghasil asam lemak rantai pendek
(short-chain fatty acids/SCFA). SCFA berfungsi meningkatkan sensitivitas insulin,
menekan inflamasi usus, dan memperbaiki metabolisme lipid serta glukosa.[3]

Melatonin dapat ditemukan dalam berbagai jenis tanaman kacang-kacangan
termasuk kacang merah. Melatonin dapat meningkatkan pemanfaatan glukosa
dengan mentransfer GLUT 4 ke permukaan sel melalui aktivasi IP3 kinase,
menghambat jalur sinyal cAMP, dan cGMP sehingga kadar glukosa tubuh
menurun.[19] Melatonin juga berperan dalam mengurangi stres oksidatif akibat
hiperglikemi dan menunjukkan potensinya dalam mengatasi komplikasi yang
ditimbulkan oleh kondisi tersebut.

Mekanisme utama dari melatonin dalam menurunkan kadar glukosa darah
adalah melalui penurunan stres oksidatif. Kondisi hiperglikemia kronis menyebabkan
pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) yang berlebihan, yang merusak sel B
pankreas dan mengganggu sekresi insulin. Melatonin bertindak sebagai antioksidan
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langsung yang mampu menetralisir radikal bebas. Dengan meningkatnya pertahanan
antioksidan, terjadi penurunan kerusakan lipid, protein, dan DNA pada jaringan hati
dan pankreas. Hal ini menurunkan resistensi insulin dan memperbaiki keseimbangan
metabolik.[20]

Melatonin meningkatkan ekspresi dan translokasi GLUT-4 (Glucose Transporter
Type 4) ke membran sel otot dan adiposa. GLUT-4 merupakan protein penting yang
memungkinkan glukosa masuk ke dalam sel untuk digunakan sebagai sumber energi.
Melalui aktivasi jalur PI3K/Akt, melatonin meningkatkan sensitivitas jaringan terhadap
insulin, sehingga lebih banyak glukosa dapat dimanfaatkan oleh jaringan perifer.
Selain itu, melatonin juga menekan ekspresi PTP1B (Protein Tyrosine Phosphatase 1B),
enzim yang menghambat fosforilasi reseptor insulin. Dengan menekan PTP1B,
melatonin memperkuat sinyal insulin dan memperbaiki kontrol glikemik.[19]

Melatonin juga berfungsi sebagai pengatur ritme sirkadian metabolisme.
Melalui interaksi dengan reseptor MT1 dan MT2 pada pankreas, hati, dan jaringan
adiposa, melatonin mengatur sinkronisasi antara sekresi insulin dan pola makan.
Ritme sirkadian yang stabil meningkatkan efisiensi metabolisme glukosa dan
mencegah resistensi insulin yang sering terjadi akibat gangguan tidur atau stres
metabolik.[19]

Melatonin juga berperan dalam melindungi sel B pankreas dari kerusakan
oksidatif dan apoptosis (kematian sel). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pemberian melatonin pada model tikus diabetes yang diinduksi STZ (streptozotocin)
meningkatkan densitas dan morfologi pulau Langerhans, menandakan regenerasi sel
B pankreas yang aktif. Regenerasi ini berkontribusi pada penurunan kadar glukosa
darah dan perbaikan fungsi endokrin pankreas.[21]

KESIMPULAN

Ekstrak kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) memiliki potensi signifikan dalam
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes melalui mekanisme
antihiperglikemik yang melibatkan senyawa melatonin. Melatonin berperan sebagai
antioksidan yang melindungi sel B pankreas dari kerusakan oksidatif, meningkatkan
sekresi insulin, serta memperbaiki sensitivitas jaringan terhadap glukosa. Efek ini
diperkuat oleh kandungan flavonoid dan polifenol dalam ekstrak yang turut
menghambat aktivitas enzim a-glukosidase dan menurunkan absorpsi glukosa di
usus. Hasil penelitian yang konsisten menunjukkan adanya sinergi antara melatonin
dan senyawa fitokimia lainnya dalam pengaturan kadar glukosa darah. Namun,
penelitian lanjutan masih diperlukan untuk mengonfirmasi korelasi kadar melatonin
alami dengan efek antihiperglikemik, terutama melalui uji klinis pada manusia
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